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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

Alif tidak
tidak dilambangkan
| dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)




¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

) Wau w We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

Vi




RS

Ya

Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=3a

b
I
=

gl=1

sd=au

J=a

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

ZJ,,\A;SiJ.A

ditulis

mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

dak 1

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

ditulis

fatimah

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Wy ditulis

rabbana
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i ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WA ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
SR ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
»Aal ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.
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ABSTRAK

TITIK FIKA. 2024114019. 2018. Implementasi Pembelajaran nilai-nilai agama
dan moral pada anak usia dini di Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. M.
Iskarim, S.Pd.I,M.S.I.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Agama, Moral, dan Anak Usia Dini.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah terdapat anak yang memiliki
nilai-nilai agama dan moral yang baik serta pembelajaran nilai agama dan moral
yang dilakukan oleh guru sudah bersifat aplikatif terhadap siswa. Adapun yang
menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: Bagaimana implementasi
pembelajaran nilai-nilai agama dan moral pada Anak Usia Dini Di SPS Nurul
Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan?. Bagaimana
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pembelajaran nilai-nilai
agama dan moral pada Anak Usia Dini di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan?. Dalam memahami persoalan tersebut,
penelitian menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitiannya adalah
penelitian lapangan (field research). Sedangkan teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran nilai-
nilai agama dan moral pada anak usia dini, di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan dengan menggunakan metode
keteladanan dan pembiasaan diantara pembiasaan dan keteladanan tersebut yaitu;
menghafal surat-surat pendek, hadits-hadits pendek dan do’a-do’a  pendek,
praktek sholat wajib dan sunah, sopan santun dalam berkata dan bersikap kepada
orang yang lebih tua dan lain sebagainya. Selanjutnya, untuk faktor pendukung
dari implementasi pembelajaran nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini
yaitu keadaan pendidik yang telah membekali diri dengan nilai-nilai agama dan
moral, lokasi tempat yang berdampingan dengan tempat ibadah, sebagian besar
peserta didik belajar di TPQ dan MDA, lingkungan masyarakat yang mayoritas
memeluk agama Islam, dan mayoritas berpendidikan serta memiliki kesadaran
akan pentingnya pendidikan terutama pendidikan agama dan moral. Kemudian,
untuk faktor penghambatnya dilihat dari sarana prasarana, kurangmya jumlah
pendidik, status gedung yang masih pinjaman dari TPQ.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan
mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan
kehidupan manusia. Salah satu ciri yang dimiliki oleh anak usia dini adalah
the golden ages atau periode keemasan. Dimana perkembangan kecerdasan
pada masa ini mengalami pematangan sampai 50%. Pada masa ini
terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan tempo untuk
meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik,
kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, disiplin diri, nilai-nilai agama,
konsep diri, dan kemandirian.! Oleh karena itu penting bagi keluarga,
lembaga-lembaga pendidikan yang berperan dan bertanggung jawab dalam
memberikan berbagai macam stimulasi dan bimbingan yang tepat sehingga
akan tercipta generasi penerus yang tangguh.>

Peran dan tanggung jawab dalam peletakkan dasar utama disebuah
lembaga pendidikan adalah penanaman nilai-nilai agama dan moral.
Pendidikan nilai agama dan moral bagi anak erat kaitannya dengan perilaku
seorang anak, sikap sopan santun, kemauan melaksanakan ajaran agama

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan nilai-nilai agama dan moral yang

! Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung : Alfabeta, 2011), him. 19.

2 Farida Agus Setiawati, Pendidikan Moral Dan Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini:
Bukan Sekedar Rutinitas (Yogyakarta: Jurnal Paradigma, Universitas Negeri Yogyakarta No. 02.
1. Juli 2006), him. 41.



dimiliki oleh seorang anak diharapkan dapat membedakan perilaku baik dan
buruk taat dalam menjalankan perintah agama. Pemahaman yang keliru,
yang diperoleh anak, serta anak-anak yang tidak memperoleh bimbingan
dan arahan yang tepat dalam memahami suatu keadaan maka anak akan
mempunyai persepsi yang keliru pula. Oleh karena itu, perlu bimbingan dan
arahan baik dari pendidik, orang tua, maupun lingkungan masyarakat.
Ketika rasa keagamaan itu sudah tumbuh pada diri anak, maka anak harus
diberikan latihan-latihan keagamaan melalui kegiatan berdo’a, beribadah
serta berperilaku sesuai ajaran agama, sehingga diharapkan anak akan
menjadi taat beribadah terhadap ajaran agamanya. Apabila latihan itu
dilalaikan sejak kecil atau dengan cara yang kurang tepat, maka ketika
mereka menginjak usia dewasa nanti anak tidak akan memiliki kepedulian
yang tinggi pada kehidupan beragama dalam keseharian mereka.?
Mengingat fenomena yang terjadi akhir-akhir ini, mengenai perilaku
negatif yang sering terlihat dalam kehidupan sehari-hari pada anak, melalui
surat kabar atau televisi dijumpai kasus-kasus anak usia dini yang berbicara
kurang sopan, senang meniru adegan kekerasan, meniru perilaku orang
dewasa, yang belum semestinya dilakukan anak-anak dan fenomena-
fenomena lainnya yang tidak sesuai norma dan aturan, kondisi ini tentunya
sangat memprihatinkan mengingat dunia anak seharusnya merupakan dunia
yang penuh dengan kesenangan untuk mengembangkan diri, yang sebagian

besar waktunya diisi dengan belajar melalui berbagai macam permainan

3Annisa Fiahliha, “Implementasi Pengembangan Nilai Agama Moral Pada Anak Usia
Dini Melalui Metode Keteladanan Di TK Aisyiyah 1 Sawahan”  (Surakarta: Skripsi 1AIN
Surakaarta, 2016), him. 4.



dilingkungan sekitarnya. Anak-anak juga sering melakukan peniruan yang
tidak tepat sehingga memunculkan perilaku yang kurang sesuai dengan
norma dan aturan setempat.*

Dalam lembaga pendidikan anak usia dini, nilai agama dan moral
ditanamkan antara lain melalui keteladanan dan pembiasaan dari guru
maupun orang tua. Anak-anak cenderung meneladani gurunya. Guru
merupakan teladan bagi murid-muridnya. Jika seorang guru melakukan atau
mengucapkan “A”, maka murid juga akan meniru melakukan tindakan yang
sama. Pembelajaran akan lebih berempati dan lebih bermakna apabila
pendidikan berusaha menghadirkan situasi yang konkret dalam bentuk
kegiatan sehari-hari baik dalam lingkungan rumah maupun disekolah.
Pembelajaran tersebut ditanamkan secara terus menerus dan langsung
melalui metode keteladanan yang dilakukan oleh guru. Dengan begitu
diharapkan pembelajaran tersebut akan membawa pengaruh dalam perilaku
anak sehari-hari.

Untuk dapat menciptakan anak-anak yang sholih dan sholihah, guru
tidak cukup hanya memberikan teori saja, karena yang lebih penting bagi
anak adalah figur yang memberikan keteladanan dan pembiasaan dalam
menerapkan teori tersebut. sehingga sebanyak apapun teori yang diberikan
tanpa disertai dengan praktek atau keteladanan dan pembiasaan, teori hanya
akan menjadi suatu kumpulan resep yang tidak ada maknanya. Pentingnya

pengembangan nilai agama dan moral sejak kecil yang dimulai pada anak

4 Farida Agus Setiawati, Pendidikan Moral Dan Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini:
Bukan Sekedar ..., him. 42.



usia dini, misalnya katika guru  membiasakan anak-anaknya untuk
berperilaku sopan seperti mencium tangan Kketika berjabat tangan,
mengucapkan salam ketika akan berangkat dan mau berbagi mainan,
bekerja sama dengan teman, dan lain sebagainya, maka dengan sendirinya
perilaku seperti itu akan menjadi suatu kebiasaan mereka sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pra penelitian dengan
ibu Yunda Putri Evi N selaku guru kelas kelompok Nabi Muhammad.
Beliau menjelaskan bahwa Nilai agama dan moral di SPS Nurul Ulum desa
Sidomulyo kecamatan Kesesi kabupaten Pekalongan sudah cukup baik,
akan tetapi masih harus terus ditingkatkan dan dikembangkan lagi. Selain
itu, beliau juga menjelaskan mengenai pelaksanaannya, bahwa pembelajaran
nilai agama dan moral ini dilakukan rutin oleh guru-guru hampir disetiap
kegiatan pembelajaran baik secara sengaja ataupun tidak disengaja, untuk
kegiatan yang disengaja seperti praktek sholat baik sholat wajib ataupun
sholat sunah, mengaji setiap pagi, hafalan surat dan hadits pendek, do’a-
do’a sehari-hari dan lain sebagainya. Kemudian untuk kegiatan keagamaan
yang tidak disengaja seperti membuang sampah pada tempatnya, menjenguk
teman sakit, mengucapkan salam dan lain-lain, tanpa melupakan aspek
perkembangan yang lainnya.(wawancara pra penelitian, 02 Agustus 2018).
Berdasarkan observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti bahwa
terdapat adanya anak yang sudah hafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an,
ada beberapa anak yang sudah lancar mengaji Al-Qur’an atau huruf hijaiyah

baik yang disambung atau pisah-pisah, hafal do’a sehari-hari seperti do’a



naik kendaraan do’a keluar rumah, hadits-hadits pendek seperti hadits
larangan marah, surga ditelapak kaki ibu, anjuran senyum dan lain-lainnya.
Selain itu pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah aplikatif,
walaupun masih ada beberapa anak yang belum sepenuhnya melaksanakan
dan menjalankannya, namun terbukti saat guru menjelaskan dan memberi
contoh untuk membuang sampah pada tempat sampah saat anak-anak
selesai bermain, dan menyuruh mereka untuk merapikan alat-alat tulis
mereka, membantu guru membawakan tas-tas tempat alat-alat tulis mereka,
mengucapkan salam dan lain-lain. (Observasi pra penelitian, 3 Agustus
2018).

Dengan melihat fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dalam hal ini mengenai perkembangan nilai-nilai agama dan
moral dimana penulis melakukan penelitian ini dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Nilai-Nilai Agama dan Moral Pada Anak
Usia Dini di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi,
Kabupaten Pekalongan”.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peniliti merumuskan
masalah sebagai pokok dari penelitian ini adalah
1. Bagaimana implementasi pembelajaran Nilai-Nilai Agama dan

Moral Pada Anak Usia Dini di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan?



2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Nilai-
Nilai Agama dan Moral Pada Anak Usia Dini di SPS Nurul Ulum
Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mendiskripsikan mengenai proses pembelajaran Nilai-Nilai
Agama dan moral Pada Anak Usia Dini di SPS Nurul Ulum Desa
Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran Nilai-Nilai Agama dan moral Pada Anak Usia Dini di
SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan.

Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memiliki kegunaan, kegunaan tersebut

bisa bersifat teoritis, dan praktis. Adapun kegunaan dari penelitian ini

adalah:

1. Secara teoritis
a. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan

khususnya pada lembaga pendidikan Islam dan sebagai
pengembangan dari ilmu pendidikan yang menyangkut tentang

nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini.



Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
pengetahuan dalam kemampuan menanamkan nilai-nilai agama
dan moral pada anak usia dini.

Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang konsep
metode pembelajaran nilai-nilai agama dan moral pada anak
usia dini khususnya di lembaga pendidikan usia dini seperti RA,

TK, dan KB.

Secara praktis

Adapun kegunaan secara praktisnya, dilihat dari berbagai bidang

pendidikan. Seperti:

a.

Guru

Diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru yang mengajar di
RA, TK dan KB yang akan menerapkan metode pembelajaran
nilai agama dan moral.

Bagi Sekolah

Untuk sekolah Nurul Ulum sendiri, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran nilai agama dan moral.

Bagi Peneliti

Diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan mengenai
nilai-nilai agama dan moral. Selain mendapatkan wawasan,
penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi atau bahan

pustaka, berupa karya ilmiah dalam bidang pendidikan.



E. Metode Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur statistik dan kuantifikasi. Penelitian kualitatif
dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
dan hubungan kekerabatan. Data yang dilakukan dalam penelitian
kualitatif juga dapat berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial. °
Dalam penelitian ini mendiskripsikan mengenai implementasi
pembelajaran nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini di SPS
Nurul Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten

Pekalongan.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan adalah penelitian atau penyelidikan
mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan
lengkap mengenai unit sosial tersebut. seperti, mempelajari secara

intensif latar belakang, status terakhir, dan interaksi lingkungan yang

> M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almashur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(‘Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 25.



terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, kelompok, lembaga
atau komunitas.®

Dengan menggunakan pendekatan ini, maka penelitian ini
mengambil objek penelitian di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini lebih
memfokuskan pada kajian masalahnya mengenai implementasi
pembelajaran nilai-nilai agama dan moral di SPS Nurul Ulum Desa
Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Tempat dan Waktu penelitian

Tempat dan waktu pada penelitian yang peneliti lakukan,
lokasi atau tempat penelitian berada di SPS Nurul Ulum Desa
Sidomulyo, Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. Penelitian
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral. Mulai dari kegiatan awal yaitu mengaji sebelum mulai
kegiatan pembelajaran, proses pembelajaran, sampai waktu pulang
(penutup).
Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yaitu,
sumber data primer, sumber data sekunder. Diantaranya sebagai

berikut:

¢ Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001), him. 8.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung

dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari.” Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah informan utama, yaitu peserta didik dan
guru di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo, Kecamatan
Kesesi, Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat
pihak ~ lain, tidak langsung diperolah dari subjek
penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.® Adapun
yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah serta dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan penelitian, dan referensi-referensi kepustakaan
mengenai Pembelajaran Nilai-Nilai Agama Dan Moral Pada
Anak Usia Dini.
5. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data-data yang diperlukan ada tiga yaitu: metode

observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi.

7 Saifudin Azwar, Ibid., him. 91.
8 Saifudin Azwar, Ibid., him. 91.
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Metode Observasi

Metode observasi adalah merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa,
tujuan, dan perasaan.’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang Pelaksanaan Pembelajaran Nilai-Nilai Agama dan
Moral Pada Anak Usia Dini di SPS Nurul Ulum Desa
Sidomulyo, Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan.
Dalam hal ini yang menjadi subjek dalam observasi adalah
guru dan peserta didik, meliputi kegiatan pembelajaran yang
dimulai dari kegiatan awal yaitu mengaji sebelum mulai
kegiatan pembelajaran, proses belajar, sampai waktu pulang
akan menjadi data utama.

Metode wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. '
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi secara
langsung mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian
dan berhadapan langsung dengan informan. Dalam hal ini

yang menjadi narasumber adalah guru dan kepala sekolah

® M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almashur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 165.
19 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 89.
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mengenai implementasi pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral pada anak usia dini.
C. Metode dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.'!
Seperti sejarah berdiri dan perkembangan, visi dan misi
sekolah, keadaan siswa, sarana dan prasarana sekolah, tenaga
pengajar SPS Nurul Ulum desa Sidomulyo, kecamatan
Kesesi, kabupaten Pekalongan.
F.  Teknik Analisis Data
Analisis data  adalah  proses = mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar.'? Dalam teknik analisis data peneliti menggunakan model Miles dan
Huberman, yang meliputi empat proses.
a. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan hingga penelitian itu berakhir secara
stimulan dan terus menerus."* Data dari hasil wawancara, hasil
observasi dan berbagai dokumen yang telah dilakukan oleh peneliti
kepada guru, dan kepala sekolah akan dikumpulkan dalam catatan

lapangan. Dalam hal ini data yang dikumpulkan mengenai

T 1bid., him. 92.

12 Ibid., him. 95.

13 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almashur, Metodologi Penelitian Kualitatif, ..., him.
306.
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implementasi pembelajaran nilai-nilai agama dan moral pada anak
usia dini.
Proses Reduksi Data

Reduksi data berati suatu proses pemilihan, ringkasan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus
selama kegiatan penelitian yang berorientasi kualitatif berlangsung. 4
Setelah melakukan pengumpulan data di SPS Nurul Ulum Desa
Sidomulyo, Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan. Hasil catatan
lapangan yang telah diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi kemudian peneliti melakukan pemilihan bagian data
yang akan dikode, mana yang dibuang dan pola-pola mana yang
meringkas sejumlah bagian yang tersebar. Kemudian peneliti
menyederhanakan dengan membuang data-data yang tidak berkaitan
dengan Nilai-nilai Agama dan Moral.

Proses Penyajian Data (display)

Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data peneliti
akan dapat memahami apa yang sedang terjadi, apa yang harus

dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat peneliti dari

14 Ibid., him. 307.
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penyajian tersebut.!> Dari reduksi data kemudian peneliti menyusun
sajian data yang berupa cerita sistematis secara mendalam, supaya
maknanya lebih jelas dipahami tentang pembelajaran niali-nilai
agama dan moral pada anak usia dini.

Kesimpulan dan Verifikasi

Dalam proses ini peneliti mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat, dan
porposisi. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya belum jelas, kemudian meningkat menjadi
lebih rinci dan mengakar lebih kuat.' Berdasarkan kajian data
tersebut, kemudian dirumuskan kesimpulan sementara. Kesimpulan
sementara tersebut akan terus berkembang sejalan dengan penemuan
data baru dan pemahaman baru.

Demikian seterusnya aktivitas penelitian ini berlangsung,
yaitu terjadi interaksi yang terus menerus antara ketiga komponen
analisisnya bersamaan dengan pengumpulan data baru yang dirasa
bisa menghasilkan data yang lengkap sehingga dapat dirumuskan
kesimpulan akhir. Kesimpulan akhir dirumuskan agar terhindar dari

unsur subjektif dengan melengkapi data-data penelitian.

15 Ibid., him. 308.
16 1bid., him. 309.
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Gambar. |

Model analisis interaktif: Milles dan Hubberman

Pengumpulan Data

Penyajian

Data

/

[
»

Kesimpulan/

Verifikasi

Sumber: M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian
Kualitatif,2012.

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca memahami pokok-pokok bahasan
bahan penelitian ini, maka menyusun sistematika penulisannya sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN: berisi tentang gambaran umum penulisan
skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, teknik analisis data dan
sistematika penulisan.

BAB Il IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN NILAI-NILAI
AGAMA DAN MORAL PADA ANAK USIA DINI: berisi landasan teori,

dalam penelitian ini terdiri dari tiga sub bab. Bagian pertama; membahas
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tentang deskripsi teori: yang meliputi pengertian pembelajaran nilai-nilai
agama dan moral, dan penanaman nilai-nilai agama dan moral pada anak
usia dini. Kemudian bagian kedua; kajian pustaka yang meliputi: analisis
teoritis, penelitian yang relevan, kerangka berpikir.

BAB Il IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN NILAI-NILAI
AGAMA DAN MORAL PADA ANAK USIA DINI DI SPS NURUL
ULUM DESA SIDOMULYO, KECAMATAN KESESI, KABUPATEN
PEKALONGAN: menguraikan tentang Implementasi Pembelajaran Nilai-
Nilai Agama Dan Moral di SPS Nurul Ulum desa Sidomulyo kecamatan
Kesesi kabupaten Pekalongan, yang meliputi penjabaran mengenai tiga
bagian. Bagian yang pertama yaitu: gambaran umum SPS Nurul Ulum Desa
Sidomulyo kecamatan Kesesi kabupaten Pekalongan seperti profil sekolah,
identitas lembaga, letak geografis, visi misi dan tujuan, struktur organisasi,
data pendidik dan peserta didik, sarana dan prasarana, prestasi yang diraih,
kegiatan belajar mengajar, identitas kepala sekolah. Bagian yang kedua
yaitu meliputi: Implementasi pembelajaran nilai-nilai agama dan moral.
Bagian yang ke tiga; mengenai Faktor Pendukung dan Penghambat dalam
Implementasi Pembelajaran Nilai-Nilai Agama Dan Moral pada anak usia
dini Di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo, Kecamatan Kesesi, Kabupaten

Pekalongan.
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BAB IV ANALISIS PEMBELAJARAN NILAI-NILAI AGAMA
DAN MORAL PADA ANAK USIA DINI DI SPS NURUL ULUM DESA
SIDOMULYO KECAMATAN KESESI KABUPATEN PEKALONNGAN:
terdapat dua sub bab. Yang pertama; mengenai Implementasi Pembelajaran
Nilai-Nilai Agama Dan Moral pada anak usia dini Di SPS Nurul Ulum Desa
Sidomulyo, Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan. yang kedua,
Analisis pembelajaran nilai-nilai agama dan moral di SPS Nurul Ulum
Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi kabupaten pekalongan, dan analisis
Implementasi Pembelajaran Nilai-Nilai Agama dan Moral di SPS Nurul
Ulum Desa Sidomulyo serta analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat
Dalam Pembelajaran Nilai-Nilai Agama Dan Moral di SPS Nurul Ulum
Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

BAB V PENUTUP: meliputi kesimpulan dan saran. Sedangkan pada
bagian akhir akan berisi : lampiran-lampiran meliputi, pedoman wawancara,
transkip wawancara, pedoman observasi catatan observasi, data siswa dan

guru, surat permohonan ijin penelitian dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian “ Implementasi Pembelajaran Nilai-Nilai

Agama dan Moral Pada Anak Usia Dini di SPS Nurul Ulum Desa

Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan” maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini di SPS
Nurul Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan.

Pelaksanaannya para guru di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan ini menggunakan metode
pembiasaan dan keteladanan. Guru membiasakan anak-anak untuk
mengaji sebelum kegiatan pembelajaran, hafalan surat-surat, do’a-
do’a dan hadits-hadits pendek setiap hari, praktek sholat dhuha untuk
kelas Nabi Isa A.S dan kelompok Nabi Muhammad SAW, serta
praktek sholat lima waktu setiap 2 minggu sekali dihari jum’at untuk
semua peserta didik, praktek wudhu untuk usia 5-6 tahun,
membiasakan membaca asmaul husna setelah membaca do’a
sebelum belajar dan akan dimulainya pembelajaran, membiasakan
berbicara sopan dan santun dalam bersikap kepada orang yang lebih
tua, membiasakan untuk saling berbagi terhadap teman sebaya,

tolong menolong, dan lain sebagainya.
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Faktor pendukung dan penghambat Implementasi nilai-nilai agama

dan moral pada anak usia dini di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

a.

Faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilai agama dan
moral pada anak usia dini di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan, sebagai berikut:
pendidiknya yang sudah membekali diri dengan kegiatan-
kegiatan secara Islami dan mayoritas dari alumni pesantren,
peserta didiknya yang membekali diri dengan mengikuti sekolah
madrasah atau TPQ pada sore atau siang harinya, keadaan
lingkungannya yang mayoritas memeluk agama Islam dan
berpendidikan yang  mendukung dalam  pelaksanaan
pembelajarannya.

Faktor penghambatnya yaitu kurangnya sarana prasarana yang
mendukung pembelajaran, kurangnya ruangan atau lahan karena
banyaknya peserta didik, jumlah pendidik yang terbatas tidak
sebanding dengan jumlah peserta didik, Status gedung yang
masih berstatus pinjaman dari TPQ Nurul Ulum. Oleh karena
itu, belum bisa menata atau menghias ruangan disetiap ruangan

atau taman bermain dilingkungan SPS Nurul Ulum.
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Saran

Setelah peneliti mengambil kesimpulan, maka peneliti ingin memberikan

saran-saran kepada pembaca yang tertarik untuk menindaklanjuti penelitian

ini:

1. Kepada pihak yang berwenang di SPS Nurul Ulum kecamatan kesesi
kabupaten pekalongan, diharapkan lebih ditingkatkan kreativitas atau
variasi dalam kegiatan pembelajaran, lebih ditingkatkan kembali
sarprasnya dan kegiatan penanaman nilai-nilai agama dan moral untuk
selalu di laksanakan kepada peserta didik.

2. Kepada para peneliti lain yang memiliki minat dalam melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai dibidang yang sama yaitu tentang
nilai-nilai agama dan moral, diharapkan dapat menyempurnakan

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.
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10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH

Sejak kapan Pembelajaran Nilai-Nilai Agama Dan Moral dilaksanakan?
Apa tujuan dari pembelajaran nilai-nilai agama dan moral untuk anak usia
dini?

Seberapa pentingkah pembelajaran nilai-nilai agama dan moral pada anak?
Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral?

Alasan penggunaan metode pembiasaan dan keteladanan ?

Bagaimana pelaksanaan metode yang digunakan dalam pembelajaran
nilai-nilai agama dan moral?

Apakah dengan metode keteladanan dan pembiasaan tersebut, dapat
membentuk nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini?

Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan moral?
Bagaimana respon orang tua atau masyarakat mengenai metode dalam
pembelajran nilai-nilai agama dan moral?

Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral?

Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan

moral?



o

PEDOMAN WAWANCARA

GURU KELAS

Bagaimana pembelajaran nilai-nilai agama dan moral didalam kelas?
Tujuan pembelajaran nilai-nilai agama dan moral?

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral?

Media apa yang digunakan guru dalam pembelajaran nili-nilai agama dan
moral?

Materi apa saja yang diberikan dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral?

Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan moral?
Bagaimana sikap ibu ketika menghadapi perilaku anak yang kurang sesuai
dengan pembelajaran nilai-nilai agama dan moral yang ada disini?

Apa saja faktor pendukung yang dihadapi guru dalam pembelajaran nilai-
nilai agama dan moral?

Apa saja faktor penghambat yang dihadapi guru dalam pembelajaran nilai-

nilai agama dan moral?



Subjek penelitian
Tempat
Hari/Tanggal
Waktu

Perihal

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA
: Nur Janah (Kepala Sekolah)
: Diruang Kelas TK A
: Kamis, 9 Agustus 2018

:10:30 WIB

: Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Nilai-Nilai Agama

dan Moral Pada Anak Usia Dini Di SPS Nurul Ulum Desa
Sidomulyo

. P (Peneliti), dan N (Narasumber).

NO PENELITI/ HASIL WAWANCARA

NARASUMBER

Sejak kapan pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral dilaksanakan?

Yang jelas sejak pertama kali dimulainya
pelaksanaan pembelajaran, para guru sudah
membekali diri untuk senantiasa berperilaku yang
baik, agamis, menjaga sopan santun dan
sebagainya. Dalam memilih guru kami juga
memilih guru yang bisa memberikan contoh yang
baik bersikap menyenangkan buat anak-anak,
memberikan pengayoman

Apa tujuan dari pelaksanaan pembelajaran nilai-
nilai agama dan moral?

Tujuannya yaitu untuk menciptakan generasi masa
depan yang mwmiliki kepribadian yang disiplin,
budi pekerti, mandiri, dapat menyesuaikan diri,
hidup bermasyarakat, agamis dan berakhlak mulia.

Seberapa pentingkah pembelajaran nilai-nilai
agama dan moral pada anak?

Mengenai pentingnya pembelajarran nilai-nilai
agama dan moral, pembelajaran nilai-nilai agama
merupakan pembelajaran yang diutamakan, karena
merupakan penentu hidup masa depan anak, kelak
dewasa nanti, karena berpengaruh pada
peningkatan ketakwaan anak terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan membina sikap anak dalam
rangka meletakkan dasar agar anak menjadi warga
negara yang baik dan berakhlakul karimah. Selain




itu disini kita juga melatih anak-anak untuk
mencintai Al-Qur’an dengan cara membiasakan
mereka untuk membaca al-qur’an mengenal huruf-
huruf Al-Qur’an, menghafal surat-surat pendek
dan lain sebagainya. Dengan harapan, agar anak
memiliki akhlak yang baik juga menjadi generasi
Qur’ani yang kelak dapat mencintai, memahami
dan mengamalkan Al-Qur’an.

Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran
nilai-nilai agama dan moral?

Disisni kami menggunakan metode keteladanan
dan pembiasaan.

Alasan penggunaan metode pembiasaan dan
keteladanan?

Karena, keteladanan dan pembiasaan itu penting
bagi anak, terutama pada anak usia dini, dalam
rangka memberikan gambaran pada anak
mengenai  susatu kegiatan. Anak memiliki
kegemaran meniru atau mengimitasi apa yang
dilihat dari orang yang lebih besar. Selain itu anak
memiliki kebiasaan memerhatikan perilaku dan
perbuatan orang lain. Anak lebih mudah menyerap
dari apa yang dia lihat dari pada apa yang
didengarkannya. Karena itu sangat penting bagi
anak untuk meliat sesuatu yang baik-baik dari para
guru atau orang dewasa, sehingga anak lebih
banyak melihat perbuatan yang baik untuk ditiru
dari pada yang tidak baik, dengan melihat seiring
bejalannya waktu anak akan terbiasa melakukan
hal-hal yang bersifat baik untuk dirinya dan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu metode
keteladanan ~ dan  pembiasaan  merupakan
pemilihan penting dalam pelaksanaan
pembelajaran niali- nilai agama dan moral pada
anak usia dini.

Bagaimana pelaksanaan metode yang digunakan
dalam pembelajaran nilai-nilai agama dan moral?

Untuk pelaksanaan metode pembiasaan dan
keteladanan ini, setiap pagi sebelum masuk
kegiatan belajar mengajar, terlebih dahuulu anak-
anak disuruh mengaji, kemudian setelah anak-
anak masuk kelas, sebelum mulai belajar anak-
anak membaca asmaul husna dan do’a ketika akan
memulai belajar. Selain itu untuk kelas TK B
seperti  kelompok Nabi Isa A.S dan Nabi
Muhammad SAW membiasakan untuk




melaksanakan sholat sunah dhuha setiap hari,
dengan bergantian sesuai kelompok.

Apakah dengan metode Kketeladanan dan
pembiasaan tersebut, dapat membentuk nilai-nilai
agama dan moral pada anak usia dini ?

lya, karena hal ini sudah banyak membuktikan
dengan metode pembiasaan dan keteladanan akan
membentuk sikap dan karakter anak

Apa saja evluasi yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan anak dalam belajar?

Untuk evaluasi, disini kami menggunakan
evaluasi non tes, diantaranya hasil karya dari anak
yang sebelumnya telah diberikan tugas berupa
karya seni atau karya tangan, selanjutnya berupa
checklist, portofolio, dan anekdot

Bagaimana respon orang tua atau masyarakat
mengenai metode dalam pembelajaran nilai-nilai
agama dan moral?

Kami mendapatkan banyak respon positif dari
para orang tua murid atau masyarakat setempat.
Bahkan, mereka mendukung dengan diadakannya
pembiasaan dan keteladanan dalam penanaman
nilai-nilai agama dan moral. Hampir sebagian
besar orang tua yang menyekolahkan anak-
anaknya disekolah ini, dikarenakan adanya
penanaman nilai-nilai agama dan moral untuk
anak-anak dalam kegiatan pembelajarannya.

10.

Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran
nilai-nilai agama dan moral?

Faktor pendukung dalam pembelajaran nilai-nilai
agama dan moral ini, yaitu adanya pendidikan
yang sebagian besar lulusan dari pesantren, dan
ada juga yang menjadi hafidz Qur‘an, lokasi yang
dekat dengan mushola, antusiasme anak-anak
orang tua dan masyarakat dalam pelaksanaannya
kegiatan pembelajaran, sebagian besar dari para
pendidik mengajar di TPQ, yang kebanyakan
memahami ilmu tajwid, sebagian penduduknya
beragama Islam.

11.

Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran
nilai-nilai agama dan moral?

Untuk faktor penghambatnya, yaitu dilihat dari
sarana prasarana kurang mendukung, ruangan
yang kurang memadai tidak sesuai dengan jumlah
anak, kurangnya tenaga pendidik yang mengajar,
jumlah anak yang banyak disetiap kelasnya, data-




data mengenai kelembagaan belum tertata dengan
rapih masih berantakan.

Subjek penelitian

TRANSKIP WAWANCARA

. Yunda Putri Evi Novianti (guru kelas)

Tempat . diruang kelas TK B, kelompok Nabi Muhammad SAW
Hari/tanggal : Jum’at, 10 Agustus 2018
Waktu : 10:20 WIB
Perihal : Wawancara Implementasi Pembelajaran Nilai-Nilai
Agama dan Moral Pada Anak Usia Dini di SPS Nurul
Ulum Desa Sidomulyo
Keterangan . P (Peneliti), dan N (narasumber).
NO. PENELITI/ WAWANCARA
NARASUMBER
1 p. Bagaimana pembelajaran nilai-nilai agama

dan moral didalam kelas?

Untuk pembelajaran mengenai nilai-nila
agama dan moral dalam kelas, biasanya
untuk kelas TK Bl dan TK B2 sebelum
pembelajaran dimulai kami melaksanakan
sholat sunah dhuha terlebih dahulu, untuk
kelasnya saya, biasanya sehabis baris
didepan kelas anak langsung di arahkan
untuk duduk didepan kelas membuat
lingkaran melakukan pemanasan semisal
mengingatkan nama hari, absen,
memberitahukan kagiatan belajar yang akan
dilakukan pada hari itu. Dan langsung
mempersiapkan wudhu untuk sholat dhuha,
setelah selesai wudhu ibu mengarahkan




anak-anak untuk masuk kelas dan
mempersiapkan diri semisal yang putri
untuk memakai mukena dan yang putra
memakai peci. Pada saat praktek guru juga
harus ikut mengarahkannya, dengan cara
menjadi imam sholat.

Tujuan pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral ?

Kalau menurut bu Evi sendiri mengenai
tujuan pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral itu, supaya anak memiliki bekal
keagamaan dan sikap yang baik sesuai
ajaran Islam, agar kelak besar nanti mereka
sudah memiliki pegangan keagamaan dan
dapat bersikap serta berperilaku sesuai
ajaran Islam walaupun masih pengetahuan
yang sederhana tinggal nanti pengetahuan
mengenai ~ ajaran  Islam dan  moral
dikembangkan sesuai perkembangan mereka
saat menempuh jenjang selanjutnya.

Metode apa yang digunakan dalam
pembelajaran nilai-nilai agama dan moral?

Metode yang kami gunakan disekolah ini
adalah dengan pembiasaan dan keteladaan,
dimana seorang gurulah yang akan menjadi
teladan bagi anak-anak, serta menjadi
percontohan bagi mereka dalam
bertingkahlaku serta bertutur kata yang baik.
Dimulai dari kegiatan sederhana semisal
membaca  “Bismillah” ketika memulai
kegiatan apapun.

Media apa yang digunakan guru dalam
pembelajaran nilai-nilai agama dan moral?

Untuk media yang digunakan dalam
pembelajaran nilai-nilai agama dan moral,
kami menggunakan juz ama, iqra’, buku
cerita, gambar huruf hijaiyah, majalah,
gambar tata cara wudhu, gambar tata cara
sholat, tape recorder, VCD.

Materi apa saja yang diberikan dalam
pembelajaran nilai-nilai agama dan moral?

Materi pembelajaran nilai-nilai agama dan
moral, yang diberikan oleh guru vyaitu
dengan pengenalan huruf-hurf hijaiyyah,
hafalan surat-surat pendek, hadits-hadits
pendek, do’a-do’a harian.




Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran
nilai-nilai agama dan moral?

Evaluasi setelah pembelajaran, anak-anak
hafalan surat-surat pendek dan hadits-hadits
pendek, yang kemudian menyinggung
mengenai pembelajaran yang dilakukan
pada hari itu.

Bagaimana sikap ibu ketika menghadapi
perilaku anak yang kurang sesuai dengan
pembelajaran nilai-nilai agama dan moral
yang ada disini?

Sebagai seorang guru Kkita tidak bisa
sembarangan menyikapi anak-anak, atau
asal-asalan, semisal menyikapinya dengan
kita membentak, atau kita cubit. Kita harus
tahu kapan kita harus lembut kapan kita
yang harus tegas namun tetep membuat anak
merasa nyaman. Bukan galak atau kasar,
hanya untuk memberikan pengertian kepada
mereka supaya mereka tidak mengulangi
perbuatan yang tidak sesuai aturan, dan
melaksanakan peraturan yang ada disekolah.
Semisal ada anak yang nakal suka main
tangan, guru akan memberi peringatan
berupa tidak diberikan bintang, atau disuruh
bersih-bersih, bisa juga diberi peringatan
dan lain sebagainya.

Apa saja yang menjadi faktor pendukung
dihadapi guru dalam pembelajaran nilai-nilai
agama dan moral?

Untuk faktor pendukungnya, yaitu kalau
dilihat dari pendidik atau guru yang
mengajar disini alhamdulillah kebanyakan
lulusan dari pesantren, kalaupun ada yang
bukan dari pesantren, namun beliau
mengajar di TPQ pada saat sore hari dan
memiliki syahadah TPQ, jadi setidaknya
mereka mempunyai bekal yang cukup dalam
mengajar anak-anak. selain itu lingkungan
yang mendukung dengan adanya
pembelajaran mengenai nilai-nilai agama
dan moral ini.

Apa saja yang menjadi faktor penghambat
guru dalam pembelajaran nilai-nilai agama
dan moral?




Untuk faktor penghambatnya sendiri, kita
mengalami keterbatasan ruangan untuk para
peserta didik, selain itu keterbatasan APE
untuk menunjang pembelajaran nilai-nilai
agama dan moral, Sarana prasarana yang
terbatas juga  mempengaruhi  faktor
penghambat pembelajaran nilai-nilai agama
dan moral, keterbatasan guru pendidik
dimana jumlah pendidik hanya ada 6
pendidik  sedangkan peserta didiknya
berjumlah 84 anak, karena gedungnya masih
berstatus pinjam dari TPQ Nurul Ulum jadi
belum bisa sepenuhnya untuk menghias dan
menata kelas dari masing-masing kelompok.




PEDOMAN OBSERVASI

“Implementasi Pembelajaran Nilai-nilai Agama dan Moral Pada Anak Usia Dini”

NO Aspek Penelitian Keterangan

1. Kegiatan mengenai pembelajaran nilai-nilai

agama dan moral

2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran

nilai-nilai agama dan moral

3. Kondisi anak dalam pelaksanaan

pembelajaran nilai-nilai agama dan moral

4. Media yang digunakan dalam pembelajaran

nilai-nilai agama dan moral

5. Keteladan pembiasaan yang diterapkan oleh
guru dalam pembelajaran nilai-nilai agama

dan moral




CATATAN OBSERVASI

Tempat : SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Guru Kelas : Yunda Putri Evi Novianti
Kelas/kelompok : Nabi Muhammad SAW
Hari/Tanggal : Senin, 6 Agustus 2018

Pukul :07.30 -11.00

Hasil Observasi

Pada tanggal 6 Agustus 2018, peneliti melakukan pengamatan di SPS
Nurul Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan untuk
melakukan pengamatan mengenai proses pembelajaran yang berlangsung
menyangkut pembiasaan yang dilakukan oleh guru kelas tentang nilai-nilai agama
dan moral anak usia dini. Diawali dengan berangkat pagi, guru mempersiapkan
dan membersihkan tempat belajar dan arena bermain sambil menunggu anak-anak
berangkat sekolah untuk penyambutan anak. Mulai pukul 07.20 anak-anak
sampai disekolah bersama orang tua atau saudara yang mengantarkannya,
kemudian dilanjut dengan anak-anak mempersiapkan iqra’ dan tuding untuk
mengaji, bagi anak-anak yang datangnya kesiangan mereka akan mengantri
dibelakang sambil belajar mengaji bersama orang tua atau saudaranya sambil

menunggu giliran.



Kemudian pukul 08.00WIB, anak-anak selesai mengaji dilanjut
pemanasan kegiatan ini dilakukan didepan kelas sebelum masuk. Pada saat baris
didepan anak-anak dibiasakan latihan baris berbaris sederhana, diajarkan kalimat
syahadat, melakukan gerakan wudhu sambil bernyanyi, mengenalkan nama-nama
Ulul Azmi dengan lagu, tepuk lambang NU, dan lain sebagainya. Setelah selesai
pemanasan anak-anak dibimbing untuk masuk kelas masing-masing dengan
arahan guru, pada hari ini anak-anak masuk kelas dengan gaya kupu-kupu

terbang.

Kemudian pukul 08.30 anak-anak masuk kelas masing-masing.
Disinilah peneliti memutuskan untuk mengamati kelas TK Bl dengan nama
kelompok Nabi Muhammad SAW. dimana pada saat itu ibu Yunda Putri Evi
selaku guru kelas, mengajak anak-anak untuk membuat lingkaran dihalaman
depan kelas, kemudian melakukan do’a bersama sebelum belajar dilanjut
pemanasan seperti evaluasi pembelajaran pada hari sebelumnya, dan yang akan
diajarkan saat ini, kemudian dilanjut dengan absen siswa dengan cara menyanyi.
Pada saat itu guru memberikan pertanyaan, bagi anak yang bisa menjawab soal
dari gurunya akan diarahkan untuk mengambil air wudhu. Seletah semua selesai
wudhu kemudian mereka menuju kekelas dan bersiap untuk sholat dhuha’, pada
saat pelaksanaan sholat dhuha dengan dampingan guru, tidak semua anak-anak
mengikuti praktek sholat, hanya pada awal saat niat dan takbir saja. Pada saat
ruku’ anak-anak mulai tidak fokus dan ada beberapa murid dari kelompok sebelah
yang masuk dikelompok nabi Muhammad dan menggangu temannya, dan

akhirnya ada beberapa murid laki-laki yang keluar kelas tidak mengikuti praktek,



ada juga yang mengganggu teman yang lainnya, dan untuk perempuan ada yang
masih tetep mengikuti namun sebagian kecil dari mereka yang hanya duduk,
berdiri tapi tidak mengikuti hanya diam. Namun bu Evi tetap melanjutkan

prakteknya sampai dengan selesai dan tidak menglerai anak-anak.

Pada pukul 09.00 WIB, anak-anak selesai sholat dan kemudian
disuruh untuk merapikan mukena dan bersiap untuk pembelajaran. Pada hari ini
guru memberikan materi menebali dan mewarnai gambar yang ada dimajalah.
Sebagian besar anak-anak mau mengerjakan namun ada satu dua anak yang tidak
mau mengerjakan, ada yang beralasan tidak mau mengerjakan dikelas ada yang
beralasan mengantuk atau capek dan ada juga yang ingin mengerjakan ditangga
depan kelas. Setelah pembelajaran selesai sebelum istrahat, anak-anak disuruh
hafalan surat dan hadits pendek dengan bimbingan guru, yang kemudian diberikan
riward sesuai perkembangan anak berupa gambar bintang yang digambar ditangan
mereka dan membaca doa sebelum makan. Setelah pukul 9.45 WIB pembelajaran
selesai dan waktu istirahat 20 menit. Pukul 10.00WIB anak-anak masuk kelas
kembali dan evaluasi sebelum pulang. Selesai evaluasi anak-anak membaca do’a
naik kendaraan dan do’a keluar rumah, setelah membaca do’a pulang, dilanjut
dengan memberiakn nilai-nilai agama dan moral berupa pesan-pesan saat sampai

dirumabh.



CACATAN OBSERVASI

Tempat : SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Guru Kelas : Yunda Putri Evi Novianti
Kelompok/kelas : Nabi Muhammad SAW

Tanggal : Selasa, 7 Agustus 2018

Pukul : 07.30-11.00

Hasil Observasi

Tepat pukul 08.30 WIB peneliti datang kembali ke SPS Nurul Ulum
Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan untuk melakukan
pengamatan kembali ~ mengenai proses pembelajaran yang berlangsung
menyangkut pembiasaan yang dilakukan oleh guru kelas tentang nilai-nilai agama
dan moral anak usia dini. peneliti kembali melakukan pengamatan tepatnya ketika
guru sedang memulai pembelajaran hari ini, sebelumnya guru mengajak anak
untuk duduk melingkar bersiap untuk berdo’a sebelum belajar, ketika berdo’anya
selesai anak-anak diabsen satu persatu dengan nyanyian, setelah itu menanyakan
hari dan tanggal, evaluasi pembelajaran sebelumnya, dan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari ini. Setelah itu guru memberikan permainan sederhana “ABC
5 Dasar” dengan menyebutkan hewan-hewan siapa yang bisa menjawab akan

mengambil air wudhu terlebih dahulu.



Selesai semua anak-anak mengambil air wudhu dilanjutkan untuk bersiap
melakukan sholat dhuha’, untuk yang cewek memakai mukena dan memasuki
shof-shofnya masing-masing baik yang cowok ataupun cewek. Saat pelaksanaan
sholat dhuha’ dan memulai niat semula terlihat tenang, namun ada beberapa anak
dari kelompok sebelah yang menghampiri anak laki-laki dari kelompok Nabi
Muhammad SAW berusaha untuk mengganggu temannya sholat, hal tersebut
menjadikan pelaksanaan praktek sholat dhuha menjadi ricuh karena anak-anak
yang berlarian, kabur kekelas sebelah, namun untuk anak-anak yang cewek masih
banyak yang mengikuti pratek sholat walaupun ada satu dua anak yang tidak
mengikuti.

Selesai praktek sholat dhuha anak-anak merapikan mukena dan
beristirahat sebentar bagi anak-anak yang merasa kehausan. Dan kembali lagi
kekelas untuk melanjutkan pembelajaran, hari ini anak-anak bermain membuat
garis miring dan lurus dengan buku tulis, kemudian kegiatan kedua anak-anak
membuat ekspresi wajah yang sebelumnya guru telah membuat pola wajah dari
kertas origami, yang kemudian anak-anak disuruh menggambar mata hidung dan
mulut dengan ekspresi yang disukai anak selesai menggambar kemudian ditempel
distik es krim.

Selesai bermin anak-anak diberi riward dengan hafalan surat Al-Fiil dan
hadits mengenai anjuran senyum selesai hafalan anak-anak diberi bintang
ditanggan mereka sesuai perkembangan belajar dan kelancaran mereka dalam
menghafal, sebelum waktu istirahat anak-anak berdo’a sebelum makan dan

memberikan ajaran moral berupa mencuci tangan sebelum makan, makan-minum



sambil duduk, sebelum makan dan minum membaca bismillah terlebih dahulu.
Selesai istrahat anak-anak masuk kelas kembali dan berdo’a sesudah makan
dilanjut evaluasi pembelajaran yang baru saja dilakukan dan dilanjut dengan do’a
sebelum pulang, do’a keluar rumah, do’a naik kendaraan selesai berdo’a guru
memberikan nilai-nilai moral seperti mengetuk pintu dengan mengulu’ salam,
salim dengan ibu bapa atau orang yang lebih tua, dirumah istirahat siang,
menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih kecil, sholat lima waktu.
Saat selesai pembagian tabungan ada beberapa anak yang sengaja tidak dibagi
tabungan atau dipanggil namanya dikarenakan saat berdo’a mereka bermain tidak
mengikuti do’a, kemudian guru menyuruh Ke tiga anak tersebut berdo’a, selesai
anak-anak berdo’a guru memberikan tabungannya dengan memanggil satu persatu
anak, yang sebelumnya guru memberikan teguran agar mereka tidak

mengulanginya lagi.



CACATAN OBSERVASI

Tempat : SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Guru Kelas : Fathimah Tribakti
Kelompok/kelas : Nabi Ibrahim A.S

Tanggal : Rabu, 8 Agustus 2018

Pukul : 07.30-10.00

Hasil Observasi

Penulis kembali datang ke SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan. pada pengamatan kali ini peneliti
melakukan observasi di kelas Nabi Ibrahim A.S, peneliti datang ke SPS pukul
8.00WIB. anak-anak sebagian besar telah selesai mengaji, tinggal menunggu
beberapa anak yang belum selesai mengajai, yang kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan seperti biasanya yaitu pemanasan ssebelum belajar dikelas. Selesai
pemanasan anak-anak masuk kelasnya masing-masing, demikian pula untuk
kelasnya Nabi lbrahim A.S, ibu Fathimah Tribakti sebagai guru kelas nabi
ibrahim mengarahkan anak-anak untuk melakukan fisik motorik terlebih dahulu
sebelum pembelajaran, kegiatan fisik motorik tersebut berupa lompat, jongkok,
berjinjit dan sebagainya sambil bernyanyi. Selesai kegiatan fisik motorik anak-

anak disuruh duduk untuk dan bersiap untuk berdo’a sebelum belajar.

Pukul 9.10WIB guru memulai pembelajaran, hari ini anak-anak belajar

melukis gambar buah-buahan. Setelah guru memberi arahan serta aturan



kemudian anak-anak memulai kegiatan melukis bersama, selesai melukis anak-
anak menyerahkan tugasnya pada guru kelas, yang kemudian menjemurnya
didepan kelas. Seperti biasa anak-anak yang telah menyelesaikan kegiatan
diarahkan untuk hafalan, dan diberi bintang ditangan kanan mereka sesuai dengan
perkembangan anak masing-masing, kemudian dilanjut untuk membaca do’a

sebelum makan dan beristirahat.

Pukul 10.00WIB anak-anak masuk kelas kembali, dan membaca do.a
setelah makan. Kemudian lanjut bernyanyi dan tepuk-tepuk bersama-sama
selanjutnya bersiap untuk do’a sebelum pualang, do’a keluar rumah dan do’a naik

kendaraan. Pukul 10.20WIB anak-anak pulang.



CACATAN OBSERVASI

Tempat : SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo

Guru Kelas  : Fathimah Tribakti

Tanggal : Kamis, 9 Agustus 2018

Pukul :07.30-11.00

Hasil Observasi :

Pada tanggal 9 Agustus 2018, peneliti kembali melakukan observasi di
SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
dihari ke-4 seperti biasanya diawali dengan berangkat pagi guru mempersiapkan
dan membersihkan tempat belajar dan arena bermain sambil menunggu anak-anak
berangkat sekolah untuk penyambutan. Mulai pukul 07.20 anak-anak sampai
disekolah bersama orang tua atau saudara yang mengantarkannya, kemudian
dilanjut dengan anak-anak mempersiapkan diri untuk mengaji, bagi anak-anak
yang datangnya kesiangan mereka akan mengantri dibelakang sambil belajar

mengaji bersama orang tua atau saudaranya sambil menunggu giliran.

Untuk Kkali ini penelti melakukan pengamatan dikelas Nabi Ibrahim
A.S, dimana pada hari ini anak-anak masuk kelas dengan membuat kereta.
Sesampainya dkelas dengan posisi masih seperti kereta dengan kedua tangan
memegang pundak teman, mereka berjalan denga panduan guru. Guru memberi
aba-aba kepada anak-anak kelompok Nabi Ibrahim A.S, untuk membaca hadits

menuntut ilmu, surga dibawah telapak kaki ibu dan surat Al-Lahab sambil



berjalan membuat kereta. Selesai membuat kereta anak-anak disuruh duduk
dihadapan guru, mengecek konsentrasi anak-anak dilanjut dengan membaca do’a
sebelum belajar kemudian selesai membaca do’a guru mengabsen dengan

menyanyi.

Pukul 9.10WIB pembelajaran dimulai, hari ini anak-anak bermain
menebali huruf “C” dan mencocokan gambar yang ada dimajalah dengan
menggunakan crayon. Pada saat anak-anak memulai untuk bermain menebali
huruf ada salah satu anak yang kebingungan, ketika ditanya oleh gurunya “kenapa
mas Arkaan?” kemudian anak tersebut menjawab “crayon saya yang warna merah
hilang bu tidak ada”. Kemudian ibu fathimah, selaku guru kelas dikelas ini
memcoba membantu untuk mencarikannya, dan ternyata crayon warna merah
punya Arkaan diambi oleh Alfidz teman yang berada disampingnya, karena
Alfidz mengira bahwa crayon itu miliknya, padahal crayon Alfidz tertutup
majalahnya milik Fathan. Kemudian guru mengajak Arkaan untuk melanjutkan

tugasnya.

Bagi anak-anak yang selesai melakukan kegiatan pertama, dilanjut
dengan kegiatan kedua yaitu mencocokan dan menarik garis pada gambar yang
ada dimajalah. Pada saat memulai kegiatan kedua kebanyakan anak-anak meresa
tidak bisa mengerjakannya dan kemudian beberapa anak memanggil ibu mereka
masing-masing yang berada diluar kelas. Saat ibu mereka masuk kelas guru
langsung meminta untuk tidak membantu anak-anak mereka dalam kegiatan
belajar, dan memohon untuk tetap menunggu diluar kelas dalam keadaan anak-

anak mereka yang rewel. Kemudian ibu-ibu pun keluar dan gurunya membujuk

10



anak-anak supaya menyelesaikan tugasnya sendiri tanpa bantuan orang tua.
Walaupun kegiatan kedua ini cukup menghabiskan waktu yang lama, namunanak-
anak dapat menyelesaikan kedua kegiatan pada hari ini sendiri tanpa bantuan

orang lain atau orang tua mereka.

Pukul 10.10 WIB anak-anak selesai kegiatan dan dilanjut pemberian
riward atau bintang ditangan mereka, dengan catatan membaca surat Al-lahab.
Selesai pemberian riward anak-anak membaca do’a sebelum makan terlebih
dahulu sebelum istrahat. Setelah anak-anak istirahat pukul 10.30 WIB, anak-anak
masuk kelas kembali dan menyinggung pembelajaran yang telah dilakukan hari
ini dilanjut dengan menyanyi tepuk-tepuk. Sebelum pulang anak-anak disuru
membaca do’a sebelum pulang anak-anak berdo’a keluar rumah dan do’a naik
kendaraan dan tidak lupa guru memberikan pesan-pesan kepada anak-anaknya
sperti sampai rumag mengucap salam, salim dengan orang tua atau yang ada

dirumah dan lain sebagainya, Pukul 10.35WIB anak-anak pulang.
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CACATAN OBSERVASI

Tempat : SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Guru Kelas : Seluruh Guru Kelas
Kelompok/kelas : Seluruh Peserta Didik

Tanggal - Jum’at, 10 Agustus 2018

Pukul : 07.30-10.00

Hasil Observasi :

Pada tanggal 10 Agustus 2018, peneliti kembali melakukan obsevasi
di SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
seperti biasanya diawali dengan berangkat pagi guru mempersiapkan dan
membersihkan tempat belajar dan arena bermain sambil menunggu anak-anak
berangkat sekolah untuk penyambutan. Mulai pukul 07.20 anak-anak sampai
disekolah bersama orang tua atau saudara yang mengantarkannya, kemudian
dilanjut dengan anak-anak mempersiapkan diri untuk mengaji, bagi anak-anak
yang datangnya kesiangan mereka akan mengantri dibelakang sambil belajar

mengaji bersama orang tua atau saudaranya sambil menunggu giliran.

Kemudian pada pukul 08.20 WIB anak-anak mepersiapkan diri untuk
baris dan mengikuti senam bersama-sama diteras rumah. Didampingi dan di
pandu oleh kepala sekolah serta guru-guru yang ada dibelakang ikut serta baris

bersama anak-anak, mereka bersenam bersama. Kegiatan senam ini dilakukan
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oleh seluruh peserta didik, dan selesai pada pukul 09.20 WIB, selesai senam anak

diarahkan untuk menuju aula, untuk melakukan peregangan otot dan beristirahat.

Selesai istrahat, anak-anak mempersiapkan diri untuk sholat
berjamaah bersama. Sebelumnya mereka disuruh untuk mengambil air wudhu
secara bergiliran. Selesai semua anak-anak wudhu kemudian mereka
mempersiapkan diri untuk menempati shof-shof dan memakai mukenah untuk
yang putri, anak-anak praktek sholat dhuhur namun pada saat praktik hanya 1
rakaat saja. Pada saat pelaksanaan praktek sholat ada beberapa anak-anak yang
tidak mengikuti dan ada tidak sedikit yang berbicara dengan teman yang

disebelahnya bahkan ada yang tiduran dilantai.

Pada pukul 9.50WIB kegiatan praktek sholat selasai. Dilanjut dengan
berdzikir bersama dan berdo’a bersama. Setelah selesai anak-anak merapikan
mukenah mereka dan bersiap untuk kegiatan penutup, kegiatan penutup semua
anak masih di aula membentuk lingkaran besar, dengan dibimbing guru kelas
secara bergantian, setelah berdikir selesai dilanjut bernyanyi bersama, dan
bermain bersama. pesan-pesan kepada anak-anaknya sperti sampai rumah
mengucap salam, salim dengan orang tua atau yang ada dirumah, istirahat siang,

sholat lima waktu dan lain sebagainya, Pukul 10.15WIB anak-anak pulang.
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CACATAN OBSERVASI

Tempat : SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Guru Kelas : Seluruh Guru Kelas
Kelompok/kelas : Seluruh Peserta Didik

Tanggal : 16 Kamis, Agustus 2018

Pukul : 07.30- 09.00

Hasil Observasi :

Pada tanggal 16 Agustus 2018, peneliti kembali melakukan obsevasi di
SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
seperti pada kegiatan-kegiatan pagi setelah anak berangkat sekolah, sebelumnya
anak-anak mengaji terlebih dahulu dari pukul 07.30-08.20 WIB anak-anak selesai
mengaji semuanya. Kemudian dilanjutkan untuk baris didepan kelas, dan seperti
biasanya anak-anak didampingi dan dibiasakan untuk membaca do’a, bernyanyi
bernuansa islami. Kegiatan pada hari ini adalah makan bersama . dimana pada
hari sebelumnya anak-anak disuruh untuk membawa bekal sendiri-sendiri dari
rumah. Selesai baris didepan kelas anak-anak diajak unttuk mencuci tangan
mereka sebelum makan dan diajak untuk kumpul masuk keaula, sambil
mengeluarkan atau mengambil bekal yang telah mereka bawa, Setelah semuanya
berkumpul dengan bekal yang ada didepan masing-masing, maka sebelum makan
bersama dimulai ibu Yunda Putri, terlebih dahulu bertanya “siapa yang tau do’a

sebelum makan? ” kemudian anak-anak antusias dan bersemangat menjawabnya,
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“saya bu... saya..saya...”. kemudian ibu Nur Janah menunjuk salah satu anak
untuk maju kedepan, “mas.. Ariq, maju mas. Ayo dipimpim teman-temannya

berdo’a . Ariq pun maju kedepan dan memimpin do’a.

Selesai berdo’a kemudian makan bersamapun dimulai, disitu terdapat
anak yang membawa bekal berisi makanan sehat yang berisi buah-buahan dan
yougart, ketika saya tanya “mba bawanya hanya buah-buahan, tidak bawa nasi ?”
kemudian dengan polosnya anak itu menjawab, “iya, mama’ yang bawain”.
Kemudian saya bertanya kembali “mba Azizah, suka buah-buahan?” mba azizah
pun menjawab lagi, “suka bu, kalo dirumah juga dikupasin mama’” saya tanya
“Yang warna oren ini buah apa mba Azizah?” dia menjawab kembali “buah
mangga bu”. Kemudian setelah selesai makan anak-anak diarahkan untuk cuci

tangan kembali dan membaca do’a setelah makan secara bersama-sama.

Selesai anak-anak membaca do’a kemudian guru mengajak anak-anak
untuk kumpul kembali ke aula, guna membaca do’a sebelum waktu pulang.
Sebelum pulang anak-anak disuru membaca do’a sebelum pulang anak-anak
berdo’a keluar rumah dan do’a naik kendaraan dan tidak lupa guru memberikan
pesan-pesan kepada anak-anaknya sperti sampai rumag mengucap salam, salim
dengan orang tua atau yang ada dirumah dan lain sebagainya, Pukul 09.20 WIB

anak-anak pulang.
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CACATAN OBSERVASI

Tempat : SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo
Guru Kelas : Seluruh Guru Kelas
Kelompok/kelas : Seluruh Peserta Didik

Tanggal 17 Jum’at, Agustus 2018

Pukul : 07.30-10.00

Hasil Obsevasi :

Pada tanggal 17 Agustus 2018, peneliti melakukan obsevasi kembali di
SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
pada hari ini SPS Nurul Ulum memeringati hari kemerdekaan, kegiatan yang
seperti biasanya diawali dengan penyambutan anak-anak didepan sekolah.
Kemudian untuk guru-guru yang lainnya ada yang sibuk mempersiapkan bendera,
pengeras suara, mempersiapkan aula yang akan digunakan untuk mengumpulkan

anak-anak.

Pukul 08.20 ketika hampir semua anak-anak berangkat dan berkumpul
diaula, para pendidik sudah mempersiapkan diri untuk mengisi acara tersebut.
acaranya diisi dengan 2 orang guru yang menjadi pembawa acara untuk
mengawali acara (ibu Khusnul Khotimah dan Rosida Nur melati). Diawali dengan
penyambutan dari kepala sekolah (Ibu Nur Janah), dalam sambutannya berisi

tentang menyapa anak-anak, menanyakan hari tanggal, dan tujuan dari acara yang
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dilaksanakan pada hari ini, kebanyakan dari anak-anak antusias ketika ditanya
oleh ibu Janah “hari ini hari apa?”’, kemudian anak-anak sempat terdian dan
gurupun memberitahu sambil mengeja huruf “ JJUM.’A.T” sontak anak-anak
kompak menjawab bersama-sama (Jum’at). Namun ada beberapa juga yang tidak
memperhatikan. Untuk penyambutan yang kedua yaitu dari ibu Yunda Evi Putri
Novianti, beliau bertugas untuk bercerita kepada anak-anak perihal makna atau
arti dari peringatan hari kemerdekaan secara singkat dan sederhana, pada saat ibu
Evi bercerita peserta didik justru malahan ribut, dan banyak yang tidak
memperhatikan ada yang lemes, mengantuk, ada juga yang mainan sendiri bahkan

ada yang bercerita dengan teman yang lainnya.

Namun ketika hal itu terjadi bu Evi langsung mengalihkan
pembicaraannya, dengan memberi tahu bahwa hari ini anak-anak akan diajak
untuk jalan-jalan mengelilingi gang sebelah, anak-anak kemudian langsuung
senang dan gembira sambil mengayunkan bendera yang telah dibagikan oleh
guru-guru. Kemudian bu Evi memberi aba-aba dimana saja rute yang akan
dilewati anak-anak nantinya. Rute yang akan dilewati anak-anak adalah dari
sekolahan kearah timur menuju gang 4 melewati gang 3 dan 2 lalu kembali lagi
kesekolahan. Selesai jalan-jalan anak-anak istirahat dan mendapatkan jajan atau

snak beserta minuman.

Selesai anak-anak istirahat, kemudian dilanjut kegiatan penutup anak-
anak kumpul untuk berdo’a sebelum pulang, kemudian seperti biasanya , kegiatan
penutup semua anak masih di aula membentuk lingkaran besar, dengan dibimbing

guru kelas. do’a naik kendaraan dan tidak lupa guru memberikan pesan-pesan

17



Perpustakaan IAIN Pekalongan g@) Perpustakaan IAIN Pekalongan
N

kepada anak-anaknya sperti sampai rumag mengucap salam, salim dengan orang
tua atau yang ada dirumah dan lain sebagainya, Pukul 10.35 WIB anak-anak

pulang.
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DOKUMENTASI

SPS Nurul Ulum Desa Sidomulyo

Bagian Depan Sekolah

Surat ljin Penerimaa
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Penyambutan Peserta Didik
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Pada saat anak baris didepan kelas/teras, sebelum masuk kelas
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Senandung Asma’ul Husna Pada Saat Kegiatan Belajar
(Mewarnai)

Kegiatan evaluasi sesudah bembelajaran, dan hafalan surat dan hadits
pendek serta pemberian reward berupa bintang yang digambar oleh
gurunya.
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Saat kegiatan senam bersama hari jum’at




Prestasi Peserta Didik
Kegiatan Makan Bersama (Hari Kamis)
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Peringatan hari kemerdekaan 17 Agustus
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